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Abstract
This research is motivated by the problems faced by students when speaking. Weak
ability of students to master the topic of talk, fluency, selection of appropriate
diction, reduce the variety of regional languages and use Indonesian language, and
appropriate intonation placement. The purpose of this study is the description of
think-pair-share learning model (TPS) in improving speaking skills. This study
specifically aims to describe the use of think-pair-share (TPS) learning models in
improving students' ability in speaking according to the topic of conversation,
fluency, diction, regional language variety and intonation in class XI IPA 2 of SMA
N 1 Teluk Keramat in the academic year 2015/2016.The type of research is
classroom action research (CAR) which is carried out in two cycles. The data of this
study are planning, implementing, and speaking test result. The source of this
research data is Indonesian language teachers and the students of XI IPA 2. Data
are analyzed with descriptive qualitative. The results of data analysis, before the
action is taken or at the pre-action stage, the average score of students is 67.5. The
score in the first cycle after using think-pair-share learning model (TPS) increased
to 72.2. The score in cycle II after using think-pair-share learning model (TPS)
increased to 78.6. Based on the data from the students' speaking test results, from
the pre-action stage, cycle I and cycle II, the total of increase score are 11.1.
Keywords: Speaking, Think-Pair-Share (TPS), Action Research
PENDAHULUAN
Keterampilan berbicara merupakan
satu di antara empat keterampilan
berbahasa yang terdapat di sekolah dan
harus dikuasai siswa. Berbicara merupakan
kegiatan berkomunikasi antara dua orang
atau lebih, untuk menyampaikan suatu
gagasan atau pesan yang dilakukan secara
lisan. Melalui kegiatan berbicara inilah
komunikasi dapat terjadi. Oleh karena itu,
berbicara memegang peranan penting
dalam pembelajaran maupun dalam
kehidupan bermasyarakat.
Sebagai mahluk sosial yang hidup
bermasyarakat, berbicara merupakan hal
yang selalu kita lakukan untuk
berkomunikasi. Berbicara merupakan hal
yang terkesan mudah, karena setiap orang
selalu melakukannya dalam kehidupan
bermasyarakat. Terlepas dari kehidupan
bermasyarakat, kenyataan di sekolah justru
berbanding terbalik. Di sekolah saat proses
pembelajaran, siswa justu sulit untuk
berbicara. Siswa sulit untuk berbicara di
kelas saat menjawab pertanyaan dari guru
atau saat presentasi.
Siswa merasa sulit untuk berbicara di
kelas karena tidak percaya diri. Kurangnya
rasa percaya diri, menimbulkan pemikiran
yang negatif, seperti takut salah, malu, tidak
tahu apa yang ingin dibicarakan dan
sebagainya. Hal ini terjadi karena saat
pembelajaran berlangsung, siswa tidak
menguasai materi. Siswa mengalami
kesulitan untuk mengungkapkan gagasan
saat berbicara, sehingga siswa tidak lancar
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saat berbicara. Banyak siswa yang
keterampilan berbicaranya masih rendah
sehinggal hasil yang diharapkan tidak
tercapai.
Hasil belajar siswa dalam
keterampilan berbicara yang masih rendah,
menjadi kekhawatiran bagi guru bidang
studi bahasa Indonesia.KKM yang harus
dicapai atau dilampaui siswa adalah 75,
namun kurang dari 50% jumlah siswa yang
mencapai KKM. Berdasarkan hasil diskusi
peneliti dengan guru bidang studi bahasa
Indonesia di SMA N 1 Teluk Keramat
Kabupaten Sambas, Nazifah, M.Pd. pada
tanggal 3 September 2015, rendahnya
keterampilan berbicara siswa, disebabkan
oleh beberapa faktor di antaranya, minat
dan motivasi siswa yang masih rendah,
kurangnya pembiasaan berbicara di kelas,
siswa kurang percaya diri, dan siswa sering
menggunakan bahasa yang tidak formal
saat berbicara di depan kelas.
Sulitnya menguasai keterampilan
berbicara mengakibatkan siswa kurang
mampu berkomunikasi di kelas. Kurangnya
keterampilan berbicara tidak hanya
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar
mata pelajaran bahasa Indonesia tetapi juga
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar
mata pelajaran yang lain. Di dalam
kurikulum siswa diharuskan aktif dalam
pembelajaran. Satu di antara ciri siswa aktif
adalah berbicara menyampaikan gagasan,
bertanya, atau menjawab saat kegiatan
belajar mengajar. Keterampilan berbicara
sangat diperlukan untuk memenuhi tuntutan
kurikulum yang mengharuskan siswa aktif.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti
bersama guru sepakat melakukan
kolaborasi untuk mencari solusi alternatif
terhadap permasalahan dalam pembelajaran
berbicara, untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Peneliti
menawarkan metode dan tindakan yang
dianggap sesuai untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Peneliti
menggunakan model pembelajaran think-
pair-share (TPS) dan penelitian tindakan
kelas. Penelitian tindakan kelas dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa.
Peneliti menggunakan model
pembelajaranthink-pair-share (TPS),
karena model pembelajaran think-pair-
share (TPS) merupakan satu di antara
model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran ini dilakukan melalui tiga
tahapan yaitu, thinking/berpikir,
pairing/berpasangan, dan sharing/berbagi.
Tahap pertama, siswa akan berpikir mandiri
untuk menjawab pertanyaan, dilanjutkan
tahap kedua, siswa akan berdiskusi dengan
pasangannya untuk menjawab pertanyaan,
kemudian dilanjutkan tahap ketiga, siswa
menyampaikan jawabannya di kelas.
Ketiga tahapan ini mempunyai
manfaat yang berbeda-beda, pada tahap
pertama siswa secara individu dapat
mengembangkan pemikirannya masing-
masing karena adanya waktu berpikir,
sehingga kualitas jawaban juga dapat
meningkat. Pada tahap kedua jawaban
siswa dapat berkembang karena siswa harus
saling melaporkan hasil pemikiran masing-
masing dan berdiskusi dengan
pasangannya. Pada tahap ketiga pasangan-
pasangan tersebut harus berbagi dengan
seluruh kelas. Pada tahap ini akan lebih
banyak siswa yang menanggapi,
memberikan masukan dan pertanyaan,
karena siswa telah mempersiapkan
jawabannya dan berlatih dengan
pasangannya, sehingga keterampilan
berbicara siswa juga akan meningkat karena
siswa sudah siap. Jumlah anggota
kelompok yang kecil, mendorong setiap
anggota untuk terlibat secara aktif, sehingga
siswa yang jarang atau bahkan tidak pernah
berbicara di kelas akan mempunyai
kesempatan untuk menyampaikan ide atau
jawabannya.Keunggulan dari model
pembelajaran think-pair-share (TPS)
diharapkan dapat menjadi solusi untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh
siswa saat berbicara.
Penelitian ini dilakukan pada kelas XI
IPA 2. Peneliti menjadikan XI IPA 2
sebagai objek penelitian berdasarkan
diskusi dengan guru bidang studi. Faktor
lainnya, dilihat dari hasil belajar siswa kelas
XI IPA 2 menunjukkan hanya 15 siswa
yang tuntas dan 21siswa tidak
tuntas.Jumlah ini sangat jauh dari jumlah
ketuntasan yang diharapkan yaitu 75%.
Penelitian mengenai kemampuan
berbicara sebelumnya pernah dilakukan
oleh Desi Saniyati, dengan judul penelitian
“Metode Permainan Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Kelas V SD Plus
Bina Pontianak Timur”. Terdapat
peningkatan keterampilan berbicara
menggunakan metode bermain. Terbukti
dengan hasil yang didapatkan yaitu 20,8%
untuk aspek kebahasaan dan 38, 4% untuk
aspek nonkebahasaan.
Penelitian selanjutnya pernah
dilakukan Elvira Wiryaningsih (2011)
dengan judul penelitian “Upaya
Meningkatan Keterampilan Bercerita
Menggunakan Media Gambar pada Siswa
Kelas VII semester 2 SMP Mujahidin
Pontianak  Tahun Pelajaran 2010/2011”.
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan
ternyata media gambar dapat meningkatkan
kemampuan berbicara. Hasil lainnya
menunjukkan respon siswa terlihat baik,
berlansung sesuai rencana, dan siswa tampil
dengan percaya diri.
Penelitian mengenai model
pembelajaran think-pair-share sebelumnya
pernah dilakukan oleh Rinda Purwaningsih,
dengan judul penelitian “Penerapan Model
Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas IV MI Thoriqul Huda
Kromasan Ngunut Tulungagung Tahun
Ajaran 2013/2014”. Penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa dari siklus 1 nilai rata-rata
siswa 68,57 dengan persentase ketuntasan
64,28% sedangkan pada siklus II nilai rata-
rata siswa 81,78 dengan persentase
ketuntasan 85, 71%.
Perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh Desi Saniyati dengan penelitian yang
dilakukan peneliti terletak pada metode,
objek dan tempat penelitian. Metode yang
digunakan Desi Saniyati adalah metode
permainan sedangkan peneliti
menggunakan  model pembelajaranthink-
pair-share (TPS). Objek penelitian Desi
Saniyati  Kelas V SD Plus Bina Pontianak
Timur sedangkan objek penelitian  ini
adalah di Kelas XI IPA 2  SMA Negeri 1
Teluk Keramat.
Perbedaan penelitian oleh Elvira
Wiryaningsih dengan penelitian yang
dilakukan peneliti terletak pada media,
metode, objek dan tempat penelitian. Elvira
Wiryaningsih menggunakan media gambar
sedangkan peneliti menggunakan model
pembelajaranThink-Pair-Share (TPS).
Objek Elvira Wiryaningsih Siswa Kelas VII
semester 2 SMP Mujahidin Pontianak,
sedangkan objek penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Teluk
Keramat.
Perbedaan penelitian yang dilakukan
peneliti dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rinda Purwaningsih terletak pada
aspek penelitian dan objek penelitian. aspek
penelitian yang diteliti oleh peneliti
mengenai keterampilan berbicara
sedangkan aspek yang ditelti oleh Rinda
Purwaningsih mengenai hasil belajar IPS.
Objek pada penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Teluk
Keramat, sedangkan objek pada penelitian
Rinda Purwaningsih siswa kelas IV
Thoriqul Huda Kromasan Ngunut
Tulungagung.
Penelitian ini dapat diimplementasikan
dalam pembelajaran karena sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) pelajaran bahasa Indonesia di
SMA/MA kelas XI semester 2. Standar
kompetensi 10 menyampaikan laporan hasil
penelitian dalam diskusi atau seminar.
Kompetensi dasar 10.1 mempresentasikan
hasil penelitian secara runtut dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya (Nawawi, 2015:67).Peneliti
memilih metode deskriptif karena metode
ini sangat efektif dan sesuai dengan
permasalahan yang akan dibahas. Melalui
metode deskriftif, peneliti berusaha
memberikan gambaran nyata yang terjadi di
lapangan mengenai proses pembelajaran
berbicara menggunakan Model
pembelajaran think-pair-share (TPS) pada
siswa kelas XI IPA 2 semester 2 SMA
Negeri 1 Teluk Keramat Kabupaten Sambas
tahun ajaran 2015/2016.
Bentuk penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Menurut McMillan dan Schumacher (dalam
Syamsuddin, 2011:73) penelitian kualitatif
adalah suatu pendekatan yang juga disebut
pendekatan investigasi karena biasanya
peneliti mengumpulkan data dengan cara
bertatap muka langsung dan berinteraksi
dengan orang-orang di tempat penelitian.
Pada penelitian kualitatif, angka
dideskripsikan dalam bentuk kalimat atau
kata-kata. Bentuk ini digunakan sebab data
yang dianalisis berupa hasil observasi dan
akan digambarkan secara jelas dari proses
sampai hasil penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Teluk Keramat, Jalan AMD
Sekura, Kecamatan Teluk Keramat,
Kabupaten Sambas. Ssubjek penelitiannya
adalah siswa kelas XI IPA 2 total siswa
berjumlah 36.Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2015/2016.
Sumber data dalam penelitian ini
adalah guru bidang studi Bahasa Indonesia
yaitu ibu Nazifah, siswa kelas XI IPA 2
SMA Negeri 1 Teluk Keramat tahun ajaran
2015/2016, dan dokumen-dokumen
observasi, dan RPP.Data dalam penelitian
ini berupa perencanaan, hasil pengamatan
dan hasil belajar siswa kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 1 Teluk Keramat tahun ajaran
2015/2016.
Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan mempertimbangkan hal tertentu,
misalnya orang tersebut dinggap paling
tahu tentang apa yang kita harapkan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik langsung
berupan observasi dan tes lisan. Observasi
adalah kegiatan pengamatan (pengambilan
data) untuk memotret seberapa efek
tindakan telah mencapai sasaran (Kunandar,
2008:143). Teknik observasi digunakan
untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan proses pelaksanaan pembelajaran
berbicara menggunakan model
pembelajaran think-pair-share (TPS).
Secara umum tes dapat diartikan sebagai
alat yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan atau penguasaann objek ukur
seperangkat konten atau materi tertentu
Djali (dalam Ismawati, 2011:90). Teknik
tes digunakan untuk mengumpulkan data
yang berkaitan dengan hasil belajar siswa.
Bentuk tes yang digunakan adalah tes lisan.
Teknik tes digunakan untuk mengetahui
hasil belajar dan efektivitas penggunaan
model pembelajaran think-pair-share (TPS)
dalam meningkatkan keterampilan
berbicara. Dokumentasi dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung sehingga
peneliti dapat mengobservasi kegiatan guru
dan siswa dalam proses pembelajaran.
Alat pengumpulan data yang
digunakan berupa lembar observasi untuk
mengukur tingkat aktifitas siswa dan guru
dalam proses belajar mengajar, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Penelitian tindakan kelas terdiri atas
analisis, pencarian fakta, konseptualisasi
perencanaan tindakan, pencarian fakta lebih
jauh atau evaluasi, dan pengulangan
kembali siklus aktivitas ini secara
keseluruhan (Lewin dalam Ismawati,
2011:50). Penelitian tindakan kelas
menggunakan beberapa siklus sampai
mendapatkan hasil yang maksimal. Apabila
siklus pertama tidak berhasil, maka akan
dilanjutkan dengan siklus kedua dan
seterusnya. Prosedur penelitian tindakan
kelas disajikan dalam bagan berikut ini.
Bagan Model siklus penelitian Tindakan Kelas
Berdasarkan bagan tersebut, model ini
menggambarkan ada empat langkah dalam
penelitian tindakan kelas. Langkah pertama
perencanaan, langkah kedua pelaksanaan
tindakan, langkah ketiga
pengamatan/observasi dan langkah terakhir
refleksi.
Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti dan
guru mata pelajaran berkolaborasi
menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran, mempersiapkan perangkat
pembelajaran.Perencanaan penelitian
tindakan kelas disusun berdasarkan data
pengamatan awal. Peneliti melakukan
pengamatan dalam proses pembelajaran
dengan upaya membantu siswa
mengembangkan keterampilan berbicara
dan prilaku selama proses pembelajaran
berlangsung. Hal yang dilakukan adalah
pertama, merencanakan pembelajaran yang
akan diterapkan dalam keterampilan
berbicara menggunakan model
pembelajaran think-pair-share
(TPS).Kedua, membuat skenario
pembelajaran danmembuat lembar
observasi.Ketiga, menyiapkan sumber
belajar. Ketiga,
merancang alat evaluasi. Alat evaluasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik tes berupa tes lisan.
Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan merupakan
implementasi (pelaksanaan) dari semua
rencana tindakan yang telah
dibuat.Pelaksanaan tindakan oleh peneliti
untuk memperbaiki atau menjawab masalah
yang terjadi di kelas.Peneliti harus
menciptakan suasana kelas sebagai
komunitas belajar.Pelaksanaan tindakan
mengacu pada program atau rencana yang
telah disepakati.
Tahap Evaluasi
Menurut Kunandar (2008:99)
kegiatan yang dilakukan pada saat refleksi
yaitu, pertama, melakukan evaluasi
tindakan yang telah dilakukan di dalam
tindakan.Kedua,melakukan pertemuan
untuk membahas hasil evaluasi tindakan
dan skenario pembelajaran yang telah
dilakukan.Ketiga, memperbaiki
pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi
yang nantinya akan digunakan pada siklus
berikutnya.
Menurut Sugiyono (2014:336) analisis
Perencanaan
SIKLUS I
Pengamatan
PelaksanaanRefleksi
Perencanaan
PelaksanaanSIKLUS IIRefleksi
Pengamatan
?
data dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesai di lapangan. Analisis data bertujuan
menyederhanakan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca.Langkah-langkah
yang dilakukan dalam analisis data pada
penelitian ini adalah, pertama,
mengelompokan aspek yang diamati
meliputi pelaksanaan yang direncanakan,
kemampuan guru melaksanakan
pembelajaran, berbicara menggunakan
model pembelajaran think-pair-share
(TPS), dan sikap siswa ketika pembelajaran
berlangsung.Kedua, analisis sudah
terlaksana atau tidak terlaksananya setiap
aspek yang diamati dalam siklus,
pelaksanaan pembelajaran, kemampuan
guru melaksanakan pembelajaran, dan sikap
siswa dalam mengikuti
pembelajaran.Ketiga, analisis hasil belajar
siswa dalam keterampilan berbicara
menyampaikan pendapat dan memberikan
tanggapan yang difokuskan pada aspek
kesesuaian isi pembicaraan dengan topik
pembicaraan, kelancaran, diksi atau pilihan
kata, ragam bahasa daerah, dan
intonasi.Keempat, mengadakan refleksi
terhadap hasil yang diperoleh pada setiap
siklus.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pratindakan merupakan langkah awal
sebelum tindakan dilaksanakan.Deskripsi
hasil pratindakan diuraikan dalam tahapan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
siswa.Kegiatan ini dilaksanakan untuk
mengetahui kemampuan siswa sebelum
tindakan.
Hasil pada tahap pratindakan terdiri
dari hasil tes.Tes yang digunakan adalah tes
lisan keterampilan berbicara dalam
mempresentasikan hasil penelitian secara
runtut dengan menggunakan bahasa yang
baik dan benar.Aspek yang dinilai meliputi
kesesuaian isi pembicaraan dengan topik,
kelancaran, diksi, ragam bahasa daerah dan
intonasi sebelum menggunakan model
pembelajaran think-pair-share (TPS).Hasil
penelitian tindakan kelas pada tahap
pratindakan, sebagai berikut.
Tabel 1.Rekapitulasi Hasil Tes kemampuan Berbicara
No Kategori RentangNilai frekuensi
Bobot
Skor Persentase Keterangan
1. Sangat kurang 0 – 59 3 110 4,6% 2430/36=67,5
2. Kurang 60 – 69 13 810 33,3%
3. Cukup 70 – 79 13 950 39,1%
5. Baik 80 – 89 7 560 23%
6. Sangat Baik 90- 100 0 0 0%
Jumlah 36 2430 100%
Data pada tabel 4.2 menunjukkan
bahwa keterampilan berbicara siswa kelas
XI IPA 2 SMA N 1 Teluk Keramat berada
dalam kategori kurang. Hal ini dibuktikan
dari nilai rata-rata kelas yang dicapai siswa
pada pratindakan, yaitu 67,5.
Data pada tabel 4.2 menunjukkan
bahwa siswa yang memperoleh nilai dengan
rentang nilai 0 – 59 termasuk dalam
kategori sangat kurang sebanyak 3 siswa
dengan persentase 4,6%. Siswa yang
memperoleh nilai dengan rentang nilai 60 –
69 termasuk dalam kategori kurang
sebanyak 13 siswa dengan persentase
33,3%. Siswa yang memperoleh nilai
dengan rentang nilai 70 – 79 termasuk
dalam kategori cukup sebanyak 13 siswa
dengan persentase 39,1%. Siswa yang
memperoleh nilai dengan rentang nilai 80 –
89 termasuk dalam kategori baik sebanyak
7 siswa dengan persentase 23%. Siswa yang
memperoleh nilai dengan rentang nilai 90 –
100 termasuk dalam kategori sangat baik
sebanyak 0 siswa, atau tidak ada siswa yang
mencapai kategori sangat baik.
Berdasarkan data tersebut diketahui
bahwa pada tahap pratindakan, siswa masih
sulit berbicara dengan baik. Hal ini terbukti
dari 36 siswa yang mengikuti pembelajaran
hanya 15 siswa yang tuntas dalam proses
pembelajaran berbicara dengan persentase
41,7%. Siswa yang memperoleh nilai di
bawah KKM atau dinilai belum tuntas
sebanyak 21 siswa dengan persentase
58,3%. Jumlah siswa yang tidak tuntas
lebih banyak dari pada jumlah siswa yang
tuntas.
Nilai akhir siswa yang diperoleh pada
tahap pratindakan adalah hasil dari
penjumlahan skor dari setiap aspek yang
menjadi bahan penelitian dalam
keterampilan berbicara. Ada lima aspek
yang dinilai, yaitu kesesuaian isi
pembicaraan dengan topik, kelancaran,
diksi, ragam bahasa daerah dan intonasi.
Tabel 2.Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siklus I
No. Kategori RentangNilai Frekuensi
Bobot
Skor Persentase Keterangan
1. Sangat Kurang 0 – 59 1 50 1,9% 2600/36=
72,22. Kurang 60 – 69 7 440 16,9%
3. Cukup 70 – 79 23 1695 65,2%
4. Baik 80 – 89 5 415 16%
5. Sangat Baik 90 - 100 - - -
Jumlah 36 2600 100%
Data pada tabel 4.9 menunjukkan
bahwa keterampilan berbicara siswa kelas
XI IPA 2 SMA N 1 Teluk Keramat dalam
kategori cukup tetapi belum dianggap
berhasil. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-
rata kelas yang dicapai siswa pada siklus I,
yaitu 72,2.
Berdasarkan tabel perolehan nilai
siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 Teluk
Keramat setelah dilakukan tindakan, dapat
dijabarkan hasil tes keterampilan berbicara
pada siklus II, yang meliputi aspek
kesesuaian isi pembicaraan dengan topik,
kelancaran, diksi, ragam bahasa daerah dan
intonasi. Cara menilai keterampilan
berbicara dengan menggunakan rentang
nilai 0 – 59 = sangat kurang, 60 – 69 =
kurang, 70 – 79 = cukup, 80 – 89 = baik
dan 90 – 100 = sangat baik. Nilai siswa
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3.Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siklus II
No. Kategori RentangNilai Frekuensi
Bobot
Skor Persentase Keterangan
1. Sangat Kurang 0 – 59 - - - 2830/36=
78,62. Kurang 60 – 69 2 130 4,6%
3. Cukup 70 – 79 12 875 30,9%
4. Baik 80 – 89 18 1460 51,6%
5. Sangat Baik 90 - 100 4 365 12,9%
Jumlah 36 2830 100%
Berdasarkan data tersebut diketahui
bahwa pada siklus II, siswa sudah mampu
berbicara dengan baik. Hal ini terbukti dari
36 siswa yang mengikuti pembelajaran ada
29 siswa yang tuntas dalam proses
pembelajaran berbicara dengan persentase
80,6%. Siswa yang memperoleh nilai di
bawah KKM atau dinilai belum tuntas
sebanyak 7 siswa dengan persentase 19,4%.
Hasil belajar yang dicapai siswa
menunjukkan bahwa telah terjadi
peningkatan pada siklus II setelah proses
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari
jumlah siswa yang tuntas pada siklus II
lebih banyak dibandingkan pada siklus I.
Siswa yang tuntas pada siklus II sebanyak
29 siswa dengan persentase 80,6%
sedangkan Siswa yang tuntas pada siklus I
sebanyak 22 siswa dengan persentase
61,1%. Peningkatan dalam proses
pembelajaran tersebut belum maksimal,
tetapi secara klasikal peningkatan tersebut
telah mencapai terget yang direncanakan,
dengan jumlah siswa yang tuntas mencapai
75% dan nilai rata-rata telah mencapai
KKM yaitu 78,6.
Nilai rata-rata peningkatan siklus I dan
siklus II masuk dalam kategori baik. Tes
awal pada siklus I, menunjukkan dari 36
siswa sebanyak 22 siswa telah tuntas dan
mencapai KKM yang ditentukan. Pada
siklus II menunjukkan bahwa sebanyak 29
siswa telah tuntas dan mencapai
KKM.Berdasarkan peningkatan pada siklus
I ke siklus II dapat disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas ini telah berhasil
meningkatkan keterampilan berbicara
siswa.
Tabel 4.Hasil Tes Kemampuan Berbicara
Aspek Rata-rata Poin PersentasePra Siklus I Siklus II
Kesesuaian isi pembicaraan
dengan topik
15,4 16,1 21,9 6,5 59,1%
Kelancaran 11,1 11,7 11,9 0,8 7,3%
Diksi 12,7 14,03 14,2 1,5 13,6%
Ragam bahasa daerah 15,2 16,8 16,9 1,7 15.5%
Intonasi 13,1 13,6 13,6 0,5 4,5%
Jumlah 67,5 72,2 78,6 11 100%
Pada tabel 4.23 dilihat dari masing-
masing aspek ada mengalami peningkatan
pada nilai siswa. Aspek kesesuaian isi
pembicaraan dengan topik mengalami
peningkatan sebesar 6,5 poin dengan
persentase 59,1%. Aspek kelancaran
mengalami peningkatan sebesar 0,8 poin
dengan persentase 7,3%. Aspek diksi
mengalami peningkatan 1,5 poin dengan
persentase 13,6%. Aspek ragam bahasa
daerah mengalami peningkatan sebesar 1,7
poin dengan persentase 15,5%. Aspek
intonasi mengalami peningkatan sebesar 0,5
poin dengan persentase 4,5%.
Berdasarkan tabel 4.23 dapat
disimpulkan, bahwa setelah dilaksanakan
kegiatan pembelajaran berbicara
menggunakan model pembelajaran think-
pair-share (TPS), nilai siswa pada kelima
aspek yang diteliti mengalami peningkatan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian tindakan kelas ini, dapat
disimpulkan secara umum bahwa model
pembelajaran think-pair-share (TPS), dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa
kelas XI IPA 2 SMA N 1 Teluk Keramat.
Hasil pada tahap pratindakan nilai rata-rata
siswa 67,5. Hasil pada siklus I nilai rata-
rata siswa 72,2 mengalami peningkatan
sebesar 4.7. Hasil pada siklus II nilai rata-
rata siswa 78,6 mengalami peningkatan
sebesar 6.4.keseluruhan peningkatan
sebesar 11.1.
Saran
Berdasarkan uraian mengenai
penelitian tindakan kelas yang telahpeneliti
laksanakan, dalam   hal ini peneliti
menyarankan, pertama, guru dapat
menggunakan model pembelajaran think-
pair-share (TPS) dalam pembelajaran
berbicara, untuk menambah penggunaan
model pembelajaran yang lebih variatif
sehingga siswa menjadi aktif dan lebih
termotivasi dalam pembelajaran.Siswa
hendaknya lebih banyak dilibatkan dalam
proses pembelajaran. Agar siswa terbiasa
aktif.Kedua, guru hendaknya membangun
komunikasi yang baik dengan siswa, agar
terjadi komunikasi dua arah, sehingga siswa
bisa lebih mudah berkonsultasi tentang
masalah-masalah yang dihadapinya.Ketiga,
dukungan dari pihak sekolah sangat
dibutuhkan agar proses dan hasil
pembelajaran dapat ditingkatkan. Pihak
sekolah bisa menyediakan fasilitas seperti
LCD proyektor yang memadai, agar semua
kelas bisa menggunakannya saat
pembelajaran tanpa harus bergantian.
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